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ABSTRAK 

Muhammad Fitrah. 08051181722008. Struktur Komunitas dan Biodiversitas 

Mangrove di Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi 

Lampung.  

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, S.T, M.Si, Ph.D. dan Ellis N. Ningsih, 

M.Si.) 

 

Mangrove merupakan jenis vegetasi yang dapat ditemukan di daerah pantai 

tropis,yang memiliki fungsi secara ekologis dan ekonomis. Ekosistem mangrove 

berfungsi sebagai kawasan penyangga, menginduksi perluasan lahan, dan 

melindungi garis pantai dari abrasi. Aktivitas manusia mempengaruhi keberadaan 

mangrove dan keberlangsungan hidup komunitas mangrove. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan struktur komunitas mangrove dan juga menentukan 

tingkat biodiversitas mangrove. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juli 

2021 sampai Januari 2022 pada kawasan mangrove di Kecamatan Marga Punduh, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengukuran struktur komunitas 

mangrove denganmembuat stasiun plot dan membuat transek kuadran pada titik 

lokasi yang ditentukan.Hasil penelitian menemukan terdapat 4 jenis mangrove 

yaitu Avicennia marina, Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa dan 

Sonneratia Alba. Nilai rata-rata kerapatan mangrove pada tingkat pohon yaitu 

1441,67 Ind/ha sedangkan pada tingkat anakan yaitu 1616,67 Ind/ha. (INP) 

tingkat pohon dan anakan tertinggi berada di stasiun 3, yaitu jenis Rhizophora 

stylosa dengan nilai (263,04) dan anakan (172,62) sedangkan (INP) tingkat pohon 

dan anakan terendah berada di stasiun 3, yaitu jenis Rhizophora apiculata dengan 

nilai (36,96) dan anakan (127,38).   

 

Kata Kunci : Mangrove, Biodiversitas, Struktur komunitas 
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ABSTRACT 

Muhammad Fitrah. 08051181722008. Structure community and Mangrove 

Biodiversity in Marga Punduh District, Pesawaran Regency, Lampung 

Province. (Supervisors : Tengku Zia Ulqodry, S.T, M.Si, Ph.D. and Ellis N. 

Ningsih, M.Si.) 

 

Mangroves is a type of vegetation that can be found in tropical coastal areas, 

which have ecological and economic functions. Mangrove ecosystems have 

function as buffer areas, induce land expansion, and protect coastlines from 

abrasion. Human activities affect the existence of mangroves and the survival of 

mangrove communities. This study aims to determine the structure of the 

mangrove community and also determine the level of mangrove biodiversity. The 

research was carried out from July 2021 to January 2022 in the Mangrove area in 

Marga Punduh District, Pesawaran Regency, Lampung Province. Measurement of 

the structure of the mangrove community by making plot stations and making 

quadrant transects at the specified location points. The results of the study found 

that there were 4 types of mangroves, namely Avicennia marina, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora stylosa and Sonneratia Alba. The average value of 

mangrove density at the tree level is 1441.67 Ind/ha while at the tiller level it is 

1616.67 Ind/ha. The highest (INP) tree and tiller level was at station 3, namely 

Rhizophora stylosa with a value of (263.04) and tiller (172.62), while the lowest 

(INP) tree and tiller level was at station 3, namely Rhizophora apiculata with a 

value of value (36.96) and tillers (127.38). 

 

Key words : Mangrove, Biodiversity, Structure community 

 

Pembimbing II, 

 

 

 

 

Ellis N. Ningsih, M.Si 

NIP. 198607102013102201 

Inderalaya,     Mei2022 

Pembimbing I, 

 

 

 

 

Tengku Zia Ulqodry, S.T, M.Si, Ph.D 

NIP. 197709112001121006 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

RINGKASAN 

Muhammad Fitrah. 08051181722008. Struktur Komunitas dan Biodiversitas 

Mangrove di Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi 

Lampung.  

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, S.T, M.Si, Ph.D. dan Ellis N. Ningsih, 

M.Si.) 

 

Mangrove pada umumnya berperan sebagai kawasan penyangga, 

menginduksi perluasan lahan, dan melindungi garis pantai dari abrasi. Mangrove 

memiliki fungsi secara ekologis dan ekonomis. Secara ekologis, mangrove 

berperan penting sebagai tempat mencari makan (feeding ground) pemijahan 

(spawning ground) dan tumbuh berkembang (nursey ground) berbagai macam 

jenis ikan, udang, kerang-kerangan dan spesies lainnya. Sedangkan secara 

ekonomis, hasil hutan berupa kayu yang dapat dimanfaatkan menjadi kayu bakar 

atau tiang penyangga rumah.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan struktur komunitas mangrove 

dan tingkat biodiversitas di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai 

Januari 2022 pada kawasan Mangrove di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengukuran struktur komunitas mangrove 

denganmembuat stasiun plot dan membuat transek kuadrat pada titik lokasi yang 

ditentukan. Analisa data pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa indeks 

nilai penting, indeks biodiversitas mangrove dan data parameter lingkungan. 

Hasil penelitian menemukan terdapat 4 jenis mangrove yaitu Avicennia 

marina, Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa dan Sonneratia Alba. Nilai 

rata-rata kerapatan mangrove pada tingkat pohon yaitu 1441,67 Ind/ha sedangkan 

pada tingkat anakan yaitu 1616,67 Ind/ha. (INP) tingkat pohon dan anakan 

tertinggi berada di stasiun 3, yaitu jenis Rhizophora stylosa dengan nilai (263,04) 

dan anakan (172,62) sedangkan (INP) tingkat pohon dan anakan terendah berada 

di stasiun 3, yaitu jenis Rhizophora apiculata dengan nilai (36,96) dan anakan 

(127,38).Biodiversitas mangrove penelitian ini pada indeks kekayaan jenis 

tingkat pohon dan anakan tergolong rendah, sedangkan indeks keanekaragaman 

tingkat pohon dan anakan tergolong rendah dan Indeks dominansi tingkat pohon 

dan anakan tergolong tinggi. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu jenis tanaman yang unik. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi dan peranan penting bagi biota-biota laut 

serta masyarakat pesisir. Selain itu, tanaman ini juga mampu beradaptasi dengan 

baik pada kondisi ekstrem sekalipun. Menurut Purwanto et al. (2014) dalam 

Mustika et al. (2017), kondisi ekosistem mangrove merupakan jenis vegetasi 

pantai yang dipengaruhi pasang surut air laut di sepanjang garis 

pesisirnya.Peranan mangrove pada umumnya yaitu sebagai kawasan penyangga, 

menginduksi perluasan lahan, dan melindungi garis pantai dari abrasi.  

Mangrove merupakan jenis vegetasi yang dapat ditemukan di daerah pantai 

tropis. Mangrove memiliki fungsi secara ekologis dan ekonomis. Secara ekologis, 

mangrove berperan penting sebagai tempat mencari makan (feeding ground) 

pemijahan (spawning ground) dan tumbuh berkembang (nursey ground) berbagai 

macam jenis ikan, udang, kerang-kerangan dan spesies lainnya. Sedangkan secara 

ekonomis, hasil hutan berupa kayu yang dapat dimanfaatkan menjadi kayu bakar 

atau tiang penyangga rumah. Hasil hutan non kayu dapat dimanfaatkan menjadi 

obat, madu dan bahan makanan (Setiawan, 2013). 

Mangrove merupakan salah satu habitat yang sering dimanfaatkan 

masyarakat pesisir. Keberadaan mangrove yang berada di daerah hilir, juga 

banyak mendapatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas manusia. Aktivitas-

aktivitas manusia yang dapat mempengaruhi diantaranya perluasan pemukiman, 

eksploitasi hutan, pencemaran limbah serta meningkatnya kegiatan-kegitan 

pembangunan di wilayah pesisir seperti perikanan dan pelabuhan (Bengen, 2001). 

Parameter lingkungan ekosistem mangrove juga memiliki peran besar dalam 

menjalankan fungsi ekologis mangrove. Apabila ingin berfungsi dengan baik, 

tempat vegetasi mangrove harus berada dalam kondisi yang baik. Bentuk 

karakteristik habitat mangrove yang berbeda tentunya akan memiliki kondisi 

lingkungan perairan berbeda (Ulqodry et al. 2010).  

Kecamatan Marga Punduh merupakan satu dari sebelas kecamatan yang 

berada di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Wilayah ini merupakan salah
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satu dari daerah persebaran mangrove yang berada di Lampung. Menurut 

Purwanto et al. (2014) dalam Mustika et al. (2017), seiring dengan berjalannya 

waktu perubahan lahan telah mempengaruhi keberlangsungan hidup dari 

komunitas mangrove. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Menurut catatan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2015), luas 

wilayah Kecamatan Marga Punduh adalah 111 km2,yang sebagian wilayah 

pesisirnya merupakan kawasan ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove yang 

berada di kawasan Marga Punduh banyak dimanfaatkan masyarakat dalam 

kepentingan terhadap produk kayu maupun non kayu. Pengalihan fungsi lahan 

mangrove menjadi lahan pemukiman dan area tambak. Hal ini secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi struktur komunitas dan biodiversitas mangrovenya. 

Mustika et al. (2017) telah melakukan penelitian terkait komunitas 

mangrove di Kecamatan Marga Punduh, Provinsi Lampung.Namun, penelitian 

tersebut hanya sebatas kepentingan hutan mangrove, tidak mengkaji dan 

menganalisis kondisi jenis, kerapatan, struktur, dan keanekaragaman hayati 

mangrove di Kecamatan Marga Punduh. 

Penelitian secara spesifik mengenai struktur komunitas dan biodiversitas 

mangrove di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung belum dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian 

mengenai struktur komunitas dan biodiversitasnya berdasarkan permasalahan 

di atas. Beberapa hal yang perlu ditelaah yakni: 

1. Bagaimana kondisi struktur komunitas mangrove di Kecamatan Marga 

Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana tingkat biodiversitas mangrove di Kecamatan Marga Punduh, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung? 
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Kerangka alur pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan struktur komunitas mangrove di Kecamatan Marga Punduh, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

2. Menentukan tingkat biodiversitas di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengelolaan 

mangrove di kawasan Marga Punduh serta sebagai referensi penelitan selanjutnya. 

 

 

Ekosistem Mangrove di Kecamatan Marga 

Punduh, Provinsi Lampung 

Kondisi Struktur 

Komunitas Mangrove 
Pengaruh Parameter 

Lingkungan 

Informasi Struktur Komunitas dan Keanekaragaman Hayati 

Mangrove di Kecamatan Marga Punduh, Provinsi Lampung   

Kajian Struktur Komunitas 

Mangrove 

Struktur Komunitas Mangrove 

 

Indeks Nilai Penting 

 

 

Indeks Biodiversitas 

 
1. Kerapatan 

2. Frekuensi 

3. Dominansi 

4. Indeks Nilai Penting 

 

1. Kekayaan Jenis 

2. Keanekaragaman 

3. Keseragaman 

4. Dominansi 
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